
Kepala Bidang Pengelolaan Sampah

DLH Kota Yogya Haryoko, menyebut

pengolahan sampah diawali dari pro-

ses pemilahan sampah organik dan

sampah anorganik. Selanjutnya sam-

pah yang sudah terpilah kemudian dio-

lah kembali sampai menyisakan re-

sidu. “Residu itu lah yang kemudian

disetorkan ke TPA Piyungan. Ha-

rapannya seperti itu,” jelasnya, Ming-

gu (21/2).

TPS 3R di Nitikan yang memiliki ka-

pasitas 10 ton perhari, saat ini juga

masih tercampur antara sampah or-

ganik dengan anorganik. Tahap awal

program percontohan, sampah yang

masuk ke sana harus sudah terpilah.

Sejak dari rumah, sampah yang berni-

lai ekonomi sudah terambil dan diman-

faatkan ke bank sampah setempat.

Sehingga, sampah yang tidak terman-

faatkan baru dikirimkan ke TPS 3R di

Nitikan untuk diolah kembali sampai

benar-benar menyisakan residu.

Haryoko menambahkan, pada tahap

awal pihaknya akan menjadikan satu

RW di Sorosutan sebagai pilot project.

Fokus kegiatannya ialah gerakan

memilah sampah organik dan anor-

ganik di bank sampah setempat. Jika

kegiatan itu sudah menjadi kebiasaan

maka ditindaklanjuti dengan penjad-

walan pengambilan sampah khusus

organik dan anorganik. 

“Untuk sekarang ini kami belum

sampai pada penjadwalan pengambil-

an sampah karena memang dibu-

tuhkan perubahan mindset dulu dari

masyarakat,” imbuhnya.

Kegiatan di TPS 3R tersebut se-

jauh ini juga masih mengolah sam-

pah dari taman kota berupa sisa-sisa

daun. Sampah dikelola menjadi

kompos dengan produksi sekitar 10

kubik perhari. Sementara sampah

organik dari masyarakat belum di-

manfaatkan di TPS 3R Nitikan.

Sembari menggulirkan program per-

contohan pengolahan sampah, kelak

semua sampah organik bisa dikelola

di TPS tersebut.

Sampah organik berupa sisa

makanan dan sayuran akan diolah

menggunakan magot. Kemudian sam-

pah organik berupa dedaunan dari

warga akan dicampurkan sampah

daun dari taman kota untuk diolah

menjadi kompos dengan kombinasi

bioaktivator. Sedangkan bagi sampah

anorganik yang bernilai ekonomi akan

ditampung di bank sampah induk mi-

lih DLH. (Dhi)-f
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TPS di Nitikan Jadi Percontohan Pengolahan Sampah

TAK SEKADAR JADI PENDIDIK

Selama PJJ, Guru Harus Bisa Menjadi Fasilitator 

BANGUN KETAHANAN PANGAN KONDISI DARURAT

Cadangan Beras Ditambah 15 Ton

BELUM BANYAK DIMANFAATKAN MASYARAKAT

Tiap Tahun, BBTKLPP Miliki Ratusan Kajian

YOGYA (KR) - Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Yogya
akan menjadikan TPS 3R di Nitikan sebagi pilot project atau
percontohan untuk pengolahan sampah dari masyarakat. Akan
tetapi tahap awal baru akan menggandeng satu RW di kelurah-
an setempat yakni Sorosutan sembari memberikan edukasi un-
tuk merubah mindset masyarakat terhadap sampah.

YOGYA (KR) - Tahun ini Dinas

Pertanian dan Pangan Kota Yogya

mengalokasikan 15 ton beras untuk di-

masukkan dalam cadangan. Program

cadangan beras sudah dimulai sejak

dua tahun lalu dan saat ini sudah ter-

alokasi 16,75 ton.

Kepala Dinas Pertanian dan Pangan

Kota Yogya Suyana, menyebut target

beras yang akan dicadangkan menca-

pai 120 ton. “Memang masih jauh dari

target tetapi setiap tahun akan terus

kita tambah sampai sesuai. Jadi tidak

bisa dipenuhi dalam satu tahun

anggaran,” tandasnya, Minggu (21/2).

Program cadangan beras tersebut

untuk membangun ketahanan pangan

di Kota Yogya. Berbeda dengan pro-

gram yang digulirkan Dinas Sosial

Tenaga Kerja dan Transmigrasi

(Dinsosnakertrans) yang memiliki

kegiatan serupa namun untuk antisi-

pasi bencana.

Ketahanan pangan yang dimaksud

Dinas Pertanian dan Pangan, imbuh

Suyana, belum mampu dipahami de-

ngan baik oleh masyarakat. Hal ini

karena kebanyakan masyarakat

masih menilai jika memiliki kemam-

puan finansial maka kebutuhan pa-

ngan bisa terjamin. “Ya kalau ada uang

kemudian ada pangan yang bisa dibeli

tidak masalah. Tetapi jika uangnya ada

namun pangannya tidak ada, bisa jadi

persoalan. Makanya cadangan beras

dibutuhkan untuk menjaga ketahanan

pangan,” urainya.

Oleh karena itu, cadangan beras

baru akan dikeluarkan jika terdapat

kondisi kekurangan pangan. Pendis-

tribusiannya pun harus didasarkan pa-

da keputusan walikota sebagai dasar

untuk dapat mengaksesnya. Selama

dua tahun ini pun cadangan beras

belum pernah digunakan.

Suyana menyebut, program cadang-

an beras dikerjasamakan dengan pi-

hak ketiga yakni PD Tarumartani yang

digunakan sebagai gudang penam-

pungan. Meski sudah dua tahun tidak

digunakan namun bukan berarti kon-

disi beras yang dicadangkan sudah

mulai usang atau tidak layak konsum-

si. Sesuai akta kerja sama, pihak ketiga

berhak untuk mengelolanya namun ji-

ka sewaktu-waktu dibutuhkan harus

ada dalam kondisi baru.

Dengan demikian, masyarakat tidak

perlu khawatir terhadap kondisi beras

yang masuk dalam program tersebut.

Hal ini karena beras yang kelak akan

dikeluarkan dari gudang dipastikan

layak konsumsi. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Balai Besar Teknik

Kesehatan Lingkungan dan Pengen-

dalian Penyakit (BBTKLPP)

Yogyakarta, setiap tahun memiliki pu-

luhan bahkan hampir ratusan kajian.

Hanya saja, sampai saat ini belum

mempunyai kemampuan untuk mem-

bahasakan kajian itu menjadi lebih

teknis maupun menjadi bahasa yang

lebih umum, sehingga bisa diman-

faatkan oleh lintas program dan lintas

sektor serta masyarakat.

Karena itulah, BBTKLPP Yogya-

karta mengadakan kegiatan Pemba-

hasan dan Penyusunan Laporan

Analisis Data Laboratorium, Kamis-

Jumat (18-19/2). “Pada pelatihan ini

kami ingin belajar bagaimana memvi-

sualisasikan itu, bagaimana memba-

has kajian itu dengan baik dan kami

juga ingin belajar bagaimana nantinya

kita dapat membahas kajian itu dalam

media massa,” kata Kepala BBTKLPP

Yogyakarta, Dr dr Irene MKM saat

membuka kegiatan ini.

Dalam siaran pers yang diterima

redaksi KR, Sabtu (20/2), dijelaskan,

pelatihan secara daring ini diikuti 68

peserta dan menampilkan narasumber

pakar di bidangnya. Narasumber per-

tama Dr Dwiarso Rubiyanto SSi MSi

(UII) dengan materi “Menghindari pla-

giarism data. Penyusunan karya tulis

ilmiah analisis data laboratorium.

Selanjutnya Ahmad Luthfie SS MA

(Wapemred Kedaulatan Rakyat) mem-

bahas pedoman dan syarat penulisan

ilmiah di media massa. Hari kedua

menghadirkan Hendro Subagyo MEng

(PDDI LIPI Jakarta) dengan materi

Seni visualisasi data hasil pemerik-

saan laboratorium air minum dan pe-

ngelolaan media dengan ISSN.

Terakhir Dr drg Dibyo Pramono SU

MDSc (UGM) membahas teknik anali-

sis data pemeriksaan laboratorium air

minum secara analitik.

Dr Irene berharap, setelah adanya

pelatihan ini kajian-kajian yang di-

lakukan oleh BBTKLPP Yogyakarta

dapat lebih memberikan kontribusi

terhadap upaya dalam pencegahan

dan penanggulangan penyakit.

“Semoga hasil dari pelatihan ini dapat

bermanfaat dalam meningkatkan ka-

pasitas para peserta dalam melakukan

penulisan dan menyajikan kajian de-

ngan lebih baik,” harapnya.

Ditambahkan, BBTKLPP Yogya-

karta ini merupakan salah satu dari

unit pelaksana teknis dari Ditjen P2P

Kementerian Kesehatan Indonesia

yang memang for bussinesnya

melakukan kajian-kajian kemudian

memberikan solusi dalam teknologi

tepat guna. “Di unsur kaji ini tentunya

setiap kami melakukan kajian harus

ditulis,” tambahnya.                       (Fie)-f

YOGYA (KR) - Pandemi Covid-19 men-

jadikan pembelajaran tidak bisa dilakukan

secara tatap muka, tapi lebih banyak meng-

gunakan model Pembelajaran Jarak Jauh

(PJJ). Selama PJJ keberadaan guru memi-

liki peran penting karena  harus bisa menja-

di fasilitator. Pasalnya di masa pandemi gu-

ru tidak hanya sebagai pendidik, namun ju-

ga membantu siswa mendapatkan infor-

masi pembelajaran.

“Selama proses PJJ atau model daring ,

banyak hal yang harus di benahi, karena

pembelajaran daring itu menyangkut be-

berapa pihak dan teknis pelaksanaannya di

lapangan. Ada pihak sekolah, guru, siswa

dan orangtua serta teknis pelaksanaannya

di lapangan sangat dipengaruhi oleh fasili-

tas hand phone siswa, kuota, sinyal serta in-

ternet di sekolah. Untuk itu guru diharap-

kan bisa menjadi fasilitator berbagai sumber

pengetahuan,” kata pengamat pendidikan

sekaligus mantan Ketua PGRI DIY, Ahmad

Zainal Fanani SPd MA di Yogyakarta,

Minggu (21/2).

Zainal Fanani mengungkapkan, tantang-

an pendidikan dalam situasi pandemi se-

makin kompleks. Untuk itu guru tidak ha-

nya dituntut menjadi pendidik saja tapi juga

fasilitator terhadap berbagai pengetahuan

Pelatihan-pelatihan bagi guru, ke depan

harus berdasarkan praktik yang ada, yaitu

guru sebagai fasilitator. Kinerja guru juga

akan dievaluasi, khususnya bagaimana

mereka mendampingi siswa-siswinya da-

lam melakukan pembelajaran.

Walaupun sebetulnya sejumlah upaya su-

dah dilakukan oleh pemerintah untuk

mengatasi persoalan yang sempat mewar-

nai pelaksanaan PJJ. Namun sebagian be-

sar kendala yang sebelumnya mendominasi.

Seperti fasilitas handphone siswa, kuota

atau sinyal internet relatif tidak masalah.

Namun semangat belajar siswa dalam

mengikuti pelajaran yang kurang, masih

menjadi tantangan bagi guru dan orangtua.

“Meski PJJ sudah hampir berlangsung se-

lama 1 tahun, tapi bukan berarti tidak dite-

mukan adanya kendala. Terutama yang ber-

kaitan dengan semangat belajar siswa, kare-

na saat ini ada kecenderungan mereka mu-

lai bosan. Akibatnya tidak jarang mereka

dalam mengumpulkan tugas kurang atau

sering terlambat, sehingga numpuk sampai

akhir semester. Untuk itu harus ada kerja

sama antara sekolah, wali kelas, guru dan

orangtua siswa,” paparnya.                   (Ria)-f

PEMBUKAAN PBTY XVI-2021 VIRTUAL

Akulturasi Budaya dengan Terobosan Wisata

YOGYA (KR) - Gelaran

Pekan Budaya Tionghoa

Yogyakarta (PBTY) setiap

tahunnya saat perayaan

Imlek, selalu disambut

baik karena memperli-

hatkan akulturasi budaya

yang luhur dan menjadi

daya tarik wisata yang ku-

at di Yogya. Digelar virtu-

al, PBTY XVI-2021 menja-

di terobosan wisata di

masa pandemi.

“Akulturasi budaya

seperti misal ada wayang

potehi, wayang China-

Jawa dengan sajian cerita-

cerita Tionghoa yang di-

mainkan dengan gaya dan

musik Jawa seperti gamel-

an tentunya sangat me-

narik wisatawan dengan

budaya multikultural,” ka-

ta Wakil Gubernur DIY

KGPAA Paku Alam X saat

membacakan sambutan

Gubernur DIY Sri Sultan

HB X dalam Pembukaan

PBTY XVI-2021 secara

Virtual, Sabtu (20/2).

Dikatakan, kehadiran

suku bangsa Tionghoa di

Indonesia sejak dulu kala

sudah hidup berdampin-

gan bersama suku bangsa

Indonesia lainnya dalam

keberagaman. “Kesadaran

multikultural di DIY ini

bisa menjadi pilar Yogya

Istimewa,” tegasnya.

Senada, Kepala Dinas

Pariwisata DIY, Singgih

Raharjo SH MEd men-

gapresiasi gelaran PBTY

XVI- 2021. “Gelaran tahun

ini secara virtual/daring

justru bisa disaksikan di

seluruh dunia dan meru-

pakan inovasi pariwisata

di DIY di masa pandemi

Covid-19 sebagai bagian

dari upaya kita untuk

membangun brand aware-

ness untuk para wisa-

tawan baik yang ada di

Yogya dan luar DIY,”

ungkap Singgih.

Singgih turut hadir ter-

batas dengan prokes da-

lam Pembukaan PBTY

XVI di Rumah Budaya

Ketandan Yogya bersama

Kepala Dinas Pariwisata

Kota Yogyakarta Wahyu

Hendratmoko SE MM,

Ketua Umum JCACC  Drs

T Harry Setio, beberapa

Ketua Paguyuban Tiong-

hoa. Di antaranya Ellyn

Subiyanti (PSMTI) Jimmy

Sutanto (Fu Qing), Mu-

wardi Gunawan (Bhakti

Putera) Anwar Priyadi

(Hin An Hwee Koan),

Gutama Fantoni dan  pe-

ngurus lainnya.

“Panitia PBTY agar

terus membangun ekosis-

tem ekonomi kreatif yang

telah berjalan baik setiap

tahunnya dalam even PB-

TY. Misalnya dengan pen-

jualan merchandise, kuli-

ner khas PBTY yang bisa

dijual secara daring. Eko-

nomi kreatif harus jalan

berbarengan dengan bu-

daya,” tegasnya.

Sedangkan Ketua

Panitia Pelaksana PBTY

XVI-2021, Ellyn Subiyanti

berharap even virtual ini

bisa menjadi pesta budaya

sekaligus terus menge-

nalkan Yogyakarta dengan

budaya multikultur yang

indah. “PBTY sudah men-

jadi ikon budaya dan pari-

wisata Yogya yang akan

terus kita jaga,” ujarnya.

Acara PBTY hari perta-

ma ini dimeriahkan pe-

nampilan seni Fu Qing

Yogya dengan lagu dan tari

Yue Yuan Hua Hao dilan-

jutkan tarian Beksan

Adhaninggar Kelaswara

oleh Pujokusuman, barong-

say, webinar Asal Usul

Perayaan Imlek oleh Uda-

ya Halim, Liong Perform

dan lainnya mendapat

sambutan hangat hingga

ribuan viewers di YouTube

PBTY Channel.        (R-4)-f

YOGYA (KR) - Komisi Penyiaran

Indonesia Daerah (KPID) DIY secara

maraton merampungkan proses veri-

fikasi faktual dan dialog terhadap dua

Lembaga Penyiaran (LP) Trans TV

Yogyakarta dan Trans 7 Yogyakarta se-

lama dua hari, Kamis-Jumat (18-19/2).

Kegiatan tersebut sebagai bagian

proses perpanjangan izin dua LP

Sistem Stasiun Jaringan (SSJ) yang

masa berlaku Ijin Penyelenggaraan

Penyiaran (IPP) akan habis. “Kegiatan

ini merupakan proses yang harus di-

lalui yang juga amanat regulasi ten-

tang penyiaran. Selain itu sebagai ben-

tuk tugas dan tanggungjawab kami

kepada Gubernur dan DPRD DIY,” ka-

ta Ketua KPID DIY Dewi Nurhasanah,

Jumat (19/2).

Rangkaian proses diawali dengan

verifikasi faktual mendatangi kantor

studio dan pemancar kedua LP terse-

but di Ngoro-Oro Patuk Gunungkidul,

Kamis (18/2). Sedang dialog dengan ke-

dua lembaga penyiaran tersebut di-

langsungkan di Hotel Tentrem

Yogyakarta, Jumat (19/2) yang juga di-

hadiri perwakilan Diskominfo DIY ser-

ta Balai Monitoring Kelas I Yogya-

karta. “Kami langsung lakukan veri-

fikasi. Hasilnya secara faktual me-

mang baik dan bisa dilanjutkan untuk

prosesnya,” sambung Dewi.

Terpisah, Koordinator Bidang

Pengelolaan Struktur dan Sistem

Siaran KPID DIY Yohanes Suyanto

yang salah satunya membidani perihal

perizinan menjelaskan, saat ini me-

mang untuk proses perizinan lembaga

penyiaran, baik radio, televisi dan radio

komunitas (rakom) sudah secara on-

line. Sehingga proses Evakuasi Dengar

Pendapat (EDP) yang sebelumnya

menjadi bagian proses perijinan, saat

ini banyak ditinggalkan KPID di be-

berapa wilayah.

“Memang beberapa KPID tidak lagi

mengadakan EDP. Tapi karena ama-

nah dan bentuk pertanggungjawaban

kami kepada gubernur dan DPRD,

tetap dilakukan. Hanya saja konsep-

nya tidak lagi EDP. Tapi lebih pada

diskusi dan saling memberi masukan,”

jelasnya.

Menurutnya, proses ini penting un-

tuk mendorong lembaga penyiaran

agar dapat memenuhi amanat Perda

DIY No 13 Tahun 2016 tentang

Penyelenggaraan Penyiaran, khusus-

nya dalam pemenuhan 10 persen kon-

ten lokal bagi lembaga penyiaran yang

melakukan siaran lokal di Yogyakarta.

“Kontribusi untuk Yogyakarta agar

makin diperkuat dengan memenuhi

kuota 10 persen konten lokal tersebut,”

tegasnya. (Feb)-f

KPID DIY FASILITASI PERPANJANGAN IPP

Dorong LP Penuhi Kuota 10 % Konten Lokal

KR-Istimewa

Para peserta pelatihan secara daring.

KR-Juvintarto

Penampilan Tarian Beksan Adhaninggar Kelaswara

pada Pembukaan PBTY.


